
BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab IV dan temuan selama 

pelaksanaan pembelajaran dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD, 

Jigsaw dan konvensional, diperoleh beberapa kesimpulan yang merupakan 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan 

masalah. Kesimpulan-kesimpulan tersebut adalah: 

1. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa secara bersama-sama antara siswa yang memperoleh pembelajaran 

dengan pendekatan kooperatif tipe STAD, Jigsaw dan pembelajaran biasa. 

2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

secara bersama-sama antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 

pendekatan kooperatif tipe STAD, Jigsaw dan pembelajaran biasa. 

3. Proses penyelesaian jawaban siswa dengan pembelajaran menggunakan 

pendekatan kooperatif tipe STAD dan Jigsaw lebih baik dibandingkan 

dengan proses penyelesaian masalah siswa dengan pembelajaran biasa. Pada 

kemampuan pemahaman konsep matematis, aspek yang paling baik adalah 

aspek menyatakan ulang konsep dan pada kemampuan komunikasi 

matematis, aspek yang paling baik adalah aspek menjelaskan ide atau situasi 

dari suatu gambar, diagram atau grafik yang diberikan dengan kata-kata 

sendiri dalam bentuk tulisan (Menulis2). 



196 

 

5.2. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, adapun implikasinya 

adalah terhadap pemilihan pendekatan pembelajaran oleh guru matematika. 

Guru matematika di Sekolah Menengah Atas harus mempunyai cukup 

pengetahuan teoritis maupun keterampilan dalam memilih pendekatan 

pembelajaran, mampu mengubah siswa menjadi lebih aktif, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengkontruksi pengetahuannya sendiri.  

Implikasi lainnya yang perlu mendapat perhatian guru adalah dengan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Jigsaw siswa menjadi aktif 

mengemukakan pendapatnya. Diskusi dalam  kelompok yang terjadi menjadikan 

siswa yang berkemampuan tinggi membantu siswa yang memiliki kemampuan 

rendah. Diskusi antar kelompok menjadikan siswa lebih kritis dalam menanggapi 

hasil pekerjaan dari kelompok lain serta dalam diskusi terjadi refleksi atas 

penyelesaian yang telah dilakukan pada masing-masing kelompok. 

Pada proses penyelesaian jawaban siswa pada kelas yang pembelajarannya 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Jigsaw lebih baik 

dibandingkan kelas yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran biasa. 

Siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dan Jigsaw lebih terampil dalam menyelesaikan masalah dibandingkan siswa 

yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran biasa. 
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5.3. Saran 

Berdasarkan implikasi dari hasil penelitian, maka disampaikan 

beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak yang berkepentingan 

dengan hasil penelitian ini. Saran tersebut sebagai berikut: 

1. Kepada Guru 

a. Pembelajaran menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 

Jigsaw pada pembelajaran matematika yang menekankan kemampuan 

pemahaman konsep dan komunikasi matematis siswa dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif untuk menerapkan pembelajaran matematika 

yang inovatif khususnya dalam mengajarkan materi statistika. 

b. Pada pembelajaran biasa hendaknya guru dapat memberikan motivasi lebih 

kepada siswa untuk dapat mengajak siswa dalam penekanan ”process of 

doing mathematics” dengan memberikan lembar aktivitas yang dikerjakan 

oleh siswa sendiri. Sedangkan pada siswa yang menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dan Jigsaw diharapkan dengan adanya pemberian 

LAS yang diberikan guru lebih termotivasi dan memiliki rasa tanggung 

jawab untuk menyelesaikan LAS. Guru juga dapat memberikan reward 

kepada siswa baik berupa pujian, tambahan nilai, atau hadiah kecil di akhir 

pembelajaran. 

c. Waktu pada saat mengerjakan LAS cukup membutuhkan banyak waktu, 

sehingga untuk memperbaiki hal ini diharapkan guru dapat membagi 

kelompok-kelompok belajar ke dalam 3 atau 5 orang dalam satu kelompok. 
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Sehingga dengan dilakukannya diskusi kelompok siswa lebih mudah 

menyelesaikan masalah tersebut.  

d. Dalam setiap pembelajaran guru sebaiknya menciptakan suasana 

belajar yang memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengungkapkan gagasan-gagasan matematika dalam bahasa dan cara 

mereka sendiri, sehingga dalam belajar matematika siswa menjadi 

berani beragumentasi, lebih percaya dan kreatif. 

2. Kepada Lembaga Terkait  

a. Pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Jigsaw dengan menekankan 

kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi matematis masih asing 

bagi guru maupun siswa, oleh karenanya perlu disosialisasikan oleh sekolah 

atau lembaga terkait dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa, khususnya meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep dan komunikasi matematis siswa. 

b. Pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Jigsaw dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

dan komunikasi matematis sehingga dapat dijadikan masukan bagi sekolah 

untuk dikembangkan sebagai strategi pembelajaran yang efektif untuk 

pokok bahasan matematika yang lain. 

3. Kepada peneliti Lanjutan 

a. Dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dan Jigsaw dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
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dan komunikasi matematis siswa secara maksimal untuk memperoleh hasil 

penelitian yang maksimal.  

b. Dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dan Jigsaw dalam meningkatkan kemampuan/aspek matematika lain 

dengan menerapkan lebih dalam agar implikasi hasil penelitian tersebut 

dapat diterapkan di sekolah. 

 

 


